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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan kualitas dan mengukur peningkatan hasil belajar 

menggunakan media Puzzle Model Make A Match pada pembelajaran tematik materi mengenal simbol dan 

sila-sila pancasila dikelas I MI Minhadlul Ulum Trimulyo. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 
Development  (R & D). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang dikembangkan oleh 

Reiser & Mollenda yang terdiri dari lima langkah, yaitu 1) analisis, 2) desain, 3) pengembangan, 4) 

implementasi, 5) evaluasi. Penelitian ini dilakukan di kelas I MI Minhadlul Ulum dengan melibatkan 17 siswa 

yang terdiri dari 9 siswa dan 8 siswi. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulakan bahwa media 

puzzle dipilih dengan menyesuikan model pembelajaran make a match materi simbol dan sila-sila pancasila 

yang di desain menggunakan aplikasi corel draw dan dicetak menggunakan kertas duplex berkualitas. Hasil 

validasi dari validator ahli media memperoleh presentase sebesar 92,86% termasuk dalam kriteria sangat layak. 

Validasi ahli materi memperoleh presentase sebesar 96,43% termasuk dalam kriteria sangat baik. Dan hasil 

belajar peserta didik sebelum diterapkannya media puzzle memperoleh 9 siswa tuntas dan 8 siswa tidak tuntas 

kemudian setelah peneliti menerapkan media puzzle hasil belajar memperoleh 15 siswa tuntas dan 2 siswa 

tidak tuntas artinya efektifitas penggunaan media puzzle model make a match sangat baik untuk diterapkan 

Kata Kunci: Pengembangan, puzzle model make a match, hasil belajar, pendidikan pancasila. 

 

Abstract 
This research aims to determine the feasibility of quality and measure the increase in learning outcomes using 
the Make A Match Model Puzzle media in thematic learning material on recognizing symbols and Pancasila 
principles in class I MI Minhadlul Ulum Trimulyo. This research is Research and Development (R & D) 
research. The method used in this research is a method developed by Reiser & Mollenda which consists of 
five steps, namely 1) analysis, 2) design, 3) development, 4) implementation, 5) evaluation. This research was 
conducted in class I at MI Minhadlul Ulum involving 17 students consisting of 9 students and 8 female 
students. Based on the results and discussion, it can be concluded that the puzzle media was chosen by 
adapting the make a match learning model to material on symbols and Pancasila principles which were 
designed using the Corel Draw application and printed using quality duplex paper. The validation results 
from media expert validators obtained a percentage of 92.86%, which is included in the very feasible criteria. 
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Material expert validation obtained a percentage of 96.43%, which is included in the very good criteria. And 
the learning outcomes of students before applying the puzzle media obtained 9 students who completed and 
8 students did not complete, then after the researchers applied the puzzle media the learning results obtained 
15 students who completed and 2 students who did not complete, meaning that the effectiveness of using the 
make a match model of puzzle media was very good to apply. 
Keywords: Development, make a match model puzzle, learning outcomes, Pancasila education. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan yang bermutu dapat diwujudkan melalui usaha yang mampu mensinergikan selu-ruh 

komponen pendidikan secara optimal sehingga proses interaksi antara siswa dan sumber belajar dapat berjalan 

sesuai dengan setting belaja (Mustofa, 2017). Pendidikan dikatakan bermutu, jika dapat melahirkan lulusan 

yang mampu menghadapi tantangan kehidupan yang dihadapinya (Samani, 2012). Pendidikan yang bermutu 

dapat terwujud dari pembelajaran yang bermutu. 

Peserta didik yang berada pada sekolah dasar merupakan tahap pembentukan watak. Pada usia 

tersebut seluruh aspek perkembangan kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang sangat 

luar biasa. Pada umunya tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik) 

serta mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung 

kepada objek-objek konkrit dan pengelaman yang dialami secara langsung, serta memahami hubungan antara 

konsep sederhana (Mahmudah & Dkk, 2020).  

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD/MI saat ini sudah diarahkan untuk menggunakan sebuah 

model pembelajaran yaitu pembelajaran terpadu dan tematik. Sehingga sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak yang masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan, pembelajaran yang menyajikan mata 

pelajaran secara terpadu dan tematik ini akan mengurangi kebingungan dalam hal mengaplikasikan hasil 

belajar dalam dunia nyata yaitu dunia anak-anak itu sendiri, dalam mengembangkan anak untuk berfikir 

holistik atau mempermudah pemahaman bagi peserta didik  (Mahmudah & Dkk, 2020). 

Permasalahan yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak belajar secara teori. Pembelajaran dikelas lebih diarahkan 

pada kemampuan anak untuk memahami materi pembelajaran. Sedangkan teori yang dipelajari siswa kurang 

adanya penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan siswa kurang mengerti lebih dalam 

dari materi suatu pelajaran (Moto, 2019). 

Berdasarkan Pra penelitian yang peneliti laksanakan di kelas I MI Minahadlul Ulum pertama 

peneliti mewawancarai wali kelas I Ibu Mujiati. Peneliti menanyakan hal yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Dari hasil wawancara dari wali kelas eneliti mendapatkan informasi bahwa di MI Minhadlul 

Ulum sangat kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar hal ini salah satunya 

disebabkan karena penggunaan media sangat minim digunakan oleh setiap tenaga pendidik, ketersediaan 

model pembelajaran juga belum terpenuhi karena kurangnya media pembelajaran, maka dari itu pendidik 

masih menggunakan media buku saja. Wali kelas juga menjelaskan bahwa model pembelajaran make a match  

yang dahulu memang sudah penah ada, namum penyampainnya belum maksimal karena kurangnnya 

penggunaan media pembalajaran. Oleh karena itu wali kelas meminta pendapat bahwa materi pembelajaran 

apa yang cocok untuk mengembangkan model pembelajaran make a match yang sudah ada disekolahan 
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te lrselbult. Akhirnya pe lne lliti me lmilih ulntulk me lngambil bulkul te lma 3 mate lri pe lmbe llajaran PPKn de lngan 

bantulan me ldia pulzzlel. Alasan pe lnelliti me lmilih pe lmbe llajaran PPKn salah satulnya yaitul kare lna faktor ulsia 

pe lselrta didik julga masih melmpe llajari, me lngelnal, melmahami, dan me lnghafalkan se lrta me lnullis sulkul kata 

selhingga dipe lrlulkan me ldia yang me lnarik agar dapat te lruls melnge lmbangkan pote lnsi pe lselrta didik. Ulntulk itul 

pe lnelliti me lmbulat me ldia pulzzlel selmelnarik mulngkin (Wulandari, 2024). 

Be lrdasarkan paparan wawancara be lrsama de lngan wali ke llas Ibul Muljiati aka pe lne lliti me lmultulskan 

bahwa akan me lngombinasikan modell pe lmbe llajaran make l a match de lngan me ldia pulzzlel. Me lnggabulngkan 

me ldia pulzzlel de lngan mode ll pe lmbe llajaran make l a match akan me lmbulat siswa julga dapat be lrinte lraksi de lngan 

te lman selke llasnya ulntulk me lnge lrjakan se lcara belrsama-sama tulgas yang dibe lrikan ole lh gulrulnya, saling 

me lngelmulkakan pe lndapat, be lrdiskulsi dan me lngambil ke lpultu lsan be lrsama-sama. 

Pada pe lne llitian te lrdahullul ada be lbe lrapa pe lne lliti yang suldah mellakulkan pe lnellitian me lnge lnai me ldia 

pulzzlel modell make l a match pe lnellitian yang dilakulkan ole lh Fitri Ardyaningsih pada, “pe lne lrapan mode ll makel 

a match de lngan me ldia pulzzlel ulntulk me lningkatkan hasil be llajar sulbte lma akul dan cita-citakul ke llas IV SD N 

Taluln 02 Pati”(Ardyaningsih dkk., 2021). Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Velni Tri Kulrnia “ke le lfe lktifan modell 

pe lmbe llajaran nulmbe lr helad togelthelr (TGT) be lrbantul meldia pulzzlel te lrhadap hasil bellajar mate lmatika”(Kurnia 

dkk, 2019). Pe lne llitian yang dilakulkan ole lh Ainuln Fisabilillah “pe lningkatan ke lmampulan be lrfikir kritis me llaluli 

modell make l a match be lrbantulan meldia pulzzle l diselkolah dasar”  (fisabilillah, 2021). 

Be lrdasarkan pe lne llitian yang re lle lvan di atas, pe lrsamaanya te lrdapat pada rulmpuln pulzzle l dalam 

me ldia pe lmbe llajaran, seldangkan pe lrbe ldaannya de lngan konte lks pe lne llitian yang pe lne lliti lakulkan suldah sangat 

je llas yaitul pe lnellitian ini difokulskan pada me lnge lmbangakan mode ll pelmbe llajaran make l a match, kare lna modell 

pe lmbe llajaran make l a match me lrulpakan salah satul mode ll pe lmbellajaran yang dapat me llibatkan siswa agar 

aktif dalam pe lmbe llajaran baik se lcara psikis maulpuln fisik. Aktif se lcara psikis kare lna siswa diharapkan dapat 

celkatan dalam me lmahami soal maulpuln jawaban dari kartul yang te llah siswa pe lrolelh. Seldangkan aktif se lcara 

fisik ialah kare lna siswa haruls me lnelmulkan pasangan kartul yang me lrelka miliki. De lngan de lmikian 

pe lmbe llajaran dike llas akan se lmakin me lnyelnangkan se lhingga hasil be llajar puln akan te lrcapai. 

 

METODE 

Pe lnellitian ini me lnggulnakan je lnis pelne llitian R&D (Re lselarch and De lve llopmelnt). Jenis penelitian 

R&D adalah meltodel pelne llitian yang digulnakan ulntulk me lnghasilkan produlk te lrtelntul dan melngulji ke le lfe lktifan 

me ltodel telrselbult. Dalam bidang pelndidikan, pe lne llitian dan pe lnge lmbangan ataul Re lselarchand and 

Delve llopme lnt (R&D), me lrulpakan me ltodel pe lnellitian yang digulnakan ulntulk me lnge lmbangkan ataul 

me lmvalidasi produlk-produlk yang digulnakan dalam pe lndidikan dan pe lmbe llajaran (Hanafi, 2017). Adapuln 

modell pe lndelkatannya adalah mode ll ADDIEl  yang dike lmbangkan ole lh Reliselr dan Molle lnda. yang te lrdiri dari 

lima tahapan yaitul, analisis, de lsain, pe lnge lmbangan, imple lme lntasi, dan elvalulasi (Nidzar, 2016).  Waktul yang 

digulnakan pe lne lliti yaitul seljak dike llularkannya izin pe lne llitian dalam kulruln waktul kulrang le lbih satul bullan. 

Telmpat pe llaksanaan pe lne llitian yaitul  dide lsa Trimullyo, te lpatnya di lingkulngan Yayasan Pondok Pe lsantre ln 

Minhadlull Ullulm Ke lcamatan Te lgine lnelng Kabulpate ln Pe lsawaran Lampulng. Adapuln sulbje lk pe lnellotian ini yaitul 

di ke llas I MI Minhadlu ll Ullulm Trimullyo. Adapuln data yang ingin dipelrole lh dalam pe lne llitian ini antara lain: 

informasi dari para sulbje lk pe lne llitian te lrkait mode ll pelmbe llajaran. Adapuln data prime lr yang digulnakan dalam 
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pe lnellitian ini yaitul mode ll pelmbe llajaran siswa ke llas I MI Minhadlull Ullulm, data selkulnde lr yang pe lnelliti 

gulnakan dalam pe lne llitian ini yaitul be lrulpa hasil wawancara delngan wali ke llas I MI Minhadlull Ullulm. 

Dalam pe lnellitian R&D (Relselarch and Delve llopme lnt), pe lngulmpullan data yang pe lne lliti gulnakan 

diantaranya adalah Obse lrvasi, Wawancara, Tels, Angke lt Dan Dokulme lntasi. Telknik analisis data yang 

dilakulkan pada pe lne llitian ini adalah ulntulk me lnggambarkan se lmula pe lndapat, saran, dan tanggapan validator 

yang dipe lrole lh dari le lmbar kritik dan saran. Data dari kule lsionelr adalah data kulalitatif yang dikulantitatifkan 

delngan me lnggulnakan e lmpat tingkat krite lria ke lmuldian dianalisis me llaluli pe lrhitulngan pre lselntase l skor itelm 

pada se ltiap jawaban dari se ltiap pe lrtanyaan dalam angke lt (Sugiyono, 2014). Pe llrhitullngan pre llse llntasell dan 

analisis de llskriptif kullalitatif yang dapat digullnakan dalam pe llne lllitian yaitull sellbagai be llrikullt: 

 

Pre lselntasel (%) = nilai yang dipe lrolelh × 100 % 

  Skor maksimulm (Xi) 

P = Σӿ × 100 

         Σ× i 

Ke lte lrangan: 

P : pre lselntasel yang dicari 

Σӿ : julmlah skor jawaban re lspondeln selcara ke lsellulrulhan 

Σӿ i : julmlah skor maksimal selcara ke lse llulrulhan 

100% : konstanta 

Tabel 1  

Interpretasi Kelayakan Media Pembelajaran  

Skor  Pre lselntasel  Krite lria  Konve lrsi  

1 25% ≤ 43,75% Tidak Se ltuljul Tidak Layak 

2 44,75% ≤ 62,50% Kulrang Se ltuljul Kulrang Layak 

3 61,50% ≤ 81,25% Seltuljul  Layak 

4 81,25% ≤ 100% Sangat Se ltuljul Sangat Layak 

 

Be lrdasarkan tabe ll diatas, pe lnilaian dikatakan valid jika me lme lnulhi pe lrsyaratan pe lncapaian mullai 

skor 61,50%-100% dari selmula e llelme ln telrdapat angke lt pe lnilaian ahli mate lri, ahli meldia, ahli pe lmbe llajaran 

dan siswa. Pelnilaian harys me lme lnulhi krite lria yang layak. Jika krite lria tidak valiid, maka dilakulkan re lvisi 

hingga krite lria yang valid. 

Analisis data hasil re llspon gulrul dan pe llsellrta didik adalah pe llnjabaran dari data hasil total pre llse llntasell 

yang be llrasal dari angke llt re llspon siswa te llntang pe llnge llmbangan me lldia yang dilakullkan ole llh pe llnellliti. Be llrikullt 

rullmulls pe llrhitullngan pre llsellntasell dan analisis dellskriptif kullalitatif (Arikunto, 2015). 

Pre lselntasel (%) = nilai yang dipe lrolelh × 100% 

     Skor maksimulm (xi) 
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P = Σӿ × 100 

 Ʃӿ i 

 

Ke llte llrangan : 

P: Pe llrsellntase ll yang dicari 

Σ𝑥: Jullmlah skor jawaban re llspondelln sellcara ke llselllullrullhan 

Σ𝑥 i: Jullmlah skor maksimal sellcara ke llselllullrullhan 

100% : Konstanta 

Angke llt tanggapan siswa te llrhadap produllk me lldia dike llmbangkan me llmiliki 4 pilihan 

jawaban, se llsullai de llngan isi pe llrnyataan. Selltiap pilihan jawaban me llmiliki skor be llrbe llda yang 

me llmbellri arti se llsullai de llngan tingkat ke llmanfaatan produllk. Skornya dapat dilihat dalam tabe lll 

1.4 dibawah ini: 

Tabel 2 

Kriteria Penilaian Interpretasi Kuersioner Tanggapan Guru dan  Peserta Didik Terkait  

Ketertarikan Produk 

Skor  Pre lselntasel  Krite lria  Konve lrsi  

1 25% ≤ 43,75% Tidak Se ltuljul Tidak Layk 

2 44,75% ≤ 62,50% Kulrang Se ltuljul Kulrang Layak 

3 61,50% ≤ 81,25% Seltuljul  Layak  

4 81,25% ≤ 100% Sangat Se ltuljul Sangat Layak 

 

Be llrdasarkan tabe lll di atas, pe llnilaian dikatakan valid jika me llme llnullhi pe llrsyaratan 

krite llria ke lllayakan mulllai dari skor 61,50-100 dari se llmulla ke llte llntullan te llrsellbullt te llrdapat dalam 

angke llt pe llnilaian ahli mate llri, ahli melldia, ahli pe llmbe lllajaran dan siswa. Pellnilaian harulls 

me llmellnullhi krite llria yang valid. Jika krite llria tidak valid, maka dilakullkan re llvisi hingga te llrcapai 

krite llria yang valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pe lnellitian pe lnge lmbangan ini me lnggulnakan mode ll ADDIEl yang me lrulpakan singkatan dari 

Analyzel, De lsign, Delve llopmelnt, Imple lmelntation, E lvalulation. Mode ll ini dipilih kare lna mode ll ADDIEl selring 

digulnakan kare lna tahapan mode ll ADDIEl me lnggambarkan pe lnde lkatan siste lmatis ulntulk pe lnge lmbangan 

instrulksional (Sugihartini & Yudiana, 2018). Adapuln prose ldu lr pelnge lmbangan produlk de lngan mode ll ADDIEl 

selbagai be lrikult : 

 Tahap pertama yang dilakulkan adalah tahap analisis. Pada tahap ini dilakulkan pe lnge lnalan 

karakte lristik ke lbultulhan, pe lselrta didik, dan kulrikullulm. Analisis kelbultulhan disini yang dimaksu ld adalah 

delngan me ltode l obse lrvasi yang dilakulkan saat prosels pe lmbe llajaran be lrlangsulng. Analisis pe lselrta didik 

dilakulkan obse lrvasi di MI Minhadlull Ullulm. Hasil analisis pe lselrta didik  te lrselbult me lnulnjulkkan bahwa sangat 
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cocok ulntulk dike lmbangkan me ldia pulzzle model make a match l, kare lna pada prose ls obselrvasi ke llas 

me lnulnjulkkan bahwa sellama pe lmbe llajaran be lrlangsulng be llu lm me lmiliki me ldia yang dapat me lndu lkulng dan 

me lngaktifkan siswa saat be llajar. Bahkan saat prosels pelmbe llajaran be lrlangsulng, gulrul hanya melngandalkan 

bulkul saja. dan analisis kulrikullulm dilakulkan pe lmilihan mate lri pe lmbe llajaran yang re lle lvan de lngan produlk 

yang akan dike lmbangkan se lrta analisis karakte lristik dan ke lmampulan yang dimiliki siswa. Me ltodel yang 

digulnakan ulntulk analisis kulrikullulm adalah me ltodel wawancara de lngan gulrul ke llas I di MI Minhadlull Ullulm 

yang mana dise lkolahan te lrselbult masih melnggulnakan kulrikullulm 2013. Be lrdasarkan analisis kulrikullulm, maka 

mate lri yang akan dicantulmkan adalam mate lri te lntang pe lnjulmlahan pada mata pe llajaran PPKn te lntang 

me lngelnal simbol dan sila-sila Pancasila. 

 Tahap kedua adalah delsain, pada tahap ini yang dilakulkan dalam pe lnge lmbangan me ldia pulzzlel 

modell make l a match adalah me llakulkan pe lrancangan.  Hal yang haruls dilakulkan yang itul me lrancang de lsain 

selbaik mulngkin de lngan me lnggulnakan aplikasi corell draw yang nantinya me ldia pulzzlel modell make l a match 

akan dice ltak me lnggulnakan ke lrtas dulple lx belrkulalitas.  

Table 7 

Desain media puzzle model make a match 

Tampilan Keterangan 

 

 

  

 

 

 

Tampilan cove lr 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan papan pe lrtanyaan dan jawaban 
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Tampilan mate lri potongan pu lzzle l 

 

 Tahap yang ketiga, Komponeln dan layoult yang te llah te lrancang ke lmuldian dike lmbangkan, sulsuln 

dan dirakit me lnjadi satul hingga me lnjadi me ldia pulzzlel yang siap ulntulk digulnakan dalam prose ls pelmbe llajaran. 

 Tahap keempat adalah tahap implelme lntasi. Se lbellulm me llakulkan imple lmelntasi te lrle lbih dullul 

dilakulkan ulji ahli tuljulannya ulntulk me lngeltahuli re lspon dari ahli matelri dan ahli meldia yang me llihat dari se lgi 

ke lmelnarikan dan ke llayakannya. Hasil imple lme lntasi be lrulpa validasi yang dilakulkan ole lh ahli mate lri, dan ahli 

me ldia. seldangkan ulntu lk ulji coba produlk me llipulti (a) ulji pe lrorangan yang me llibatkan 1 (satul) orang wali 

ke llas I MI Minhadlull U llulm, (b) ulji coba ke llompok me llibatkan 17 (tuljulh bellas) siswa ke llas I. 

 Tahap terakhir, Tahap elvalulasi pada tahap ini dilakulkan analisis pada hasil elvalulasi formatif dan 

elvalulasi sulmatif yang te lrkulmpull dari imple lme lntasi gulna melnge lvalulasi pelnge lmbangan produlk dan e lfe lktivitas 

produlk dalam me lningkatkan hasil be llajar siswa. Adapuln hasil elvalulasi formatif yang akan di analisis be lrulpa 

pe lnilaian dari validasi ahli, mate lri, meldia, re lspon gulrul dan pe lselrta didik, selhingga didapatkan pe lrbaikan 

produlk. Seldangkan hasil e lvalulasi sulmatif dilakulkan gulna me lnge ltahuli e lfelktivitas produlk yang dike lmbangkan 

dalam me lningkatkan minat be llajar siswa delngan me llakulkan tahap ulji e lfe lktivitas. 

 

HASIL 

 Pe lnellitian pe lnge lmbangan ini me lnghasilkan produ lk be lrulpa me ldia pulzzlel yang dile lngkapi de lngan 

pe ltulnjulk pe lnggulnaan me ldia, se lrta RPP se lbagai aculan pe lmbe llajaran (Fuadatus dkk, 2019). Me ldia ini 

dike lmbangkan ulntulk me lmfasilitasi siswa kellas I agar dapat be llajar se lcara be lrke llompok dan be lke lrja sama 

delngan se lsama anggota ke llompok lainnya. 

 Pe lnge lmbangan me ldia pulzzle l modell make l a match ini te llah me lle lwati be lbe lrapa tahap ulji coba 

validasi yang te lrdiri dari ahli mate lri, ahli meldia, re lspon gulrul dan pe lselrta didik te lrhadap me ldia pulzzlel modell 

make l a match. Adapuln hasil dari validasi selbagai be lrikult: 

Table 3 

Validasi ahli materi dan ahli media 

 

 

 

 

No  Penilaian validasi Skor Presentase Kriteria 

1 Mate lri  27 96,43% Sangat Layak 

2 Me ldia 26 92,86% Sangat Layak 
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1. Hasil ulji coba validasi me ldia pe lmbe llajaran 

a. Ulji validasi ahli mate lri 

Validasi ahli mate lri be lrtuljulan ulntulk me lngulji ke llayakan dari se lgi mate lri yaitul mate lri 

me lngelnal simbol dan sila-sila pancasila, selrta ke lse lsulaian me ldia pulzzlel delngan mode ll make l a match. 

Ulji ahli mate lri yang dipilih adalah orang yang kompe lte ln dalam bidang pe lndidikan se lkolah dasar 

yang te lrdiri dari 1 orang ahli yaitul Gulrul MI Minhadlull Ullulm. Ahli mate lri dalam pe lnellitian ini 

adalah ibul Muljiati. be lrdasarkan hasil validasi yang dilakulkan ole lh ahli mate lri se lsulai de lngan tabe ll. 

Me lnulnjulkan julmlah pe lnilaian dipe lrolelh prelselntase l 96,43%. Be lrdasarkan hasil telrselbult maka dapat 

disimpullkan bahwa mate lri yang te lrdapat pada me ldia pulzzlel modell make l a match ulntulk 

me lningkatkan hasil balajar siswa dikate lgorikan sangat layak. 

b. Ulji validasi ahli me ldia 

Validasi ahli me ldia be lrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli ke lte ltapan standar minimal yang 

dite lrapkan dalam pe lnyulsulnan me ldia pulzzlel modell make l a match ulntulk melnge ltahuli ke llayakan se lrta 

hasil be llajar me lnggulnakan me ldia pulzzlel mode ll make l a match dalam prosels pe lmbellajaran. Ulji ahli 

me ldia dilakulkan ole lh selorang doseln Ulnive lrsitas Ma`Arif Lampulng (UlMALA) yang me lrulpakan ahli 

dalam bidang pe lndidikan se lkolah dasar. Adapuln ahli meldia dalam pe lnellitian ini adalah Ibul Nulrull 

Aisyah. be lrdasarkan hasil validasi yang dilakulkan ole lh ahli me ldia. Me lnulnjulkan julmlah pe lnilaian 

dipe lrolelh prelselntase l 92,86% de lngan kate lgori sangat layak. 

2. Hasil angke lt re lspon telrhadap me ldia pulzzlel modell make l  a match  

a. Hasil angke lt re lspon gulrul  

 Analisis re lspon gulrul diambil dari satul re lspondeln yaitul Ibul Muljiati se llakul wali ke llas I MI Minhadlull 

Ullulm. Hasil pe lne llitian dari gulrul melmpe lrolelh pre lselntasel 96,43% de lngan kate lgori sangat me lnarik. 

Delngan de lmikian me ldia pulzzlel modell make l a match sangat layak digulnakan. 

 

Tabel 4 

Angket respon guru 

Aspelk yang dinilai Skor Pre lselntasel Krite lria 

Julmlah  Maksimal  

Ke lte lrtarikan  27 28 96,43% Sangat 

Me lnarik 

Total   27 28 96,43% Sangat 

Me lnarik 

 

b. Hasil angke lt re lspon siswa 

 Analisis re lspon pelselrta didik diambil dari se lmula siswa yang ada dike llas I MI Minhadlull Ullulm 

yaitul be lrjulmlah 17 siswa. hasil pe lne llitian dari pe lselrta didik me lmpe lrolelh pre lselntasel 87,92% de lngan 

kate lgori sangat me lnarik. Delngam delmikian me ldia pulzzlel modell make l a match sangat layak 

digulnakan. 
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Tabel 5 

Angket respon peserta didik 

Aspelk yang dinilai Skor Pre lselntasel Krite lria 

Julmlah  Maksimal  

Ke lte lrtarikan  837 952 87,92% Sangat 

Me lnarik 

Total   837 952 87,92% Sangat 

Me lnarik 

 

Ulji normalitas dilaku lkan pe lnye lbaran soal te ls u lntulk me lnge ltahu li data hasil be llajar siswa pada 

pe lmbe llajaran te lmatik mata pe llajaran PPKn yang te lrdiri dari du la tahapan yaitu l, (1) pe lnye lbaran soal te ls 

selbe llulm melnggulnakan me ldia pulzzlel (pre lte lst), (2) tahap pe lnye lbaan soal te ls selsuldah me lnggulnakan me ldia 

pulzzlel (posttelst). 

Tabel 6 

Perbandingan pre-test dan post-test 

No  Data Hasil Be llajar Siswa tdk tu lntas Siswa tulntas Statu ls 

1 Pre l-te lst 8 9 Tidak tu lntas 

2 Post-te lst 2 15 Tulntas  

 

Be lrdasarkan hasil u lji coba produ lk yang pe lrlu l dike lmbangkan pada 17 siswa dike llas I MI Minhadlull 

Ullulm, dipelrolelh bahwa produlk be lrulpa me ldia pulzzlel modell make l a match dapat melningkatkan pe lmahaman 

be llajar siswa delngan ke lte lrangan tulntas, delngan adanya pe lningkatan rata-rata hasil be llajar yang tadinya ada 9 

siswa tulntas dan 8 siswa me lndapat nilai dibawah KKM pada tahap pre l-te lst me lnjadi 15 siswa tu lntas dan 2 

siswa yang masih me lndapat nilai dibawah KKM pada tahap post-te lst. Maka produ lk be lrulpa me ldia pu lzzlel 

modelk make l a match dikatakan sangat layak u lntulk me lningkatkan hasil be llajar Ulji normalitas dilaku lkan 

pe lnyelbaran soal te ls u lntu lk me lnge ltahu li data hasil be llajar siswa pada pe lmbe llajaran te lmatik mata pe llajaran 

PPKn yang te lrdiri dari du la tahapan yaitu l, (1) pe lnye lbaran soal te ls selbe llulm melnggulnakan me ldia pu lzzlel 

(pre lte lst), (2) tahap pe lnye lbaan soal tels selsuldah me lnggulnakan me ldia pu lzzlel (posttelst). 

 

PEMBAHASAN  

 Pe lnge lmbangan me ldia pulzzlel be lrbasis make l a match didasarkan dari dite lmulkannya masalah pada 

pe lmbe llajaran PPKn di ke llas I MI Minhadlull Ullulm. Pe lrmasalahan yang dite lmulkan adalah re lndahnya 

kre lativitas gulrul dalam melngoptimalkan pe lmanfaatan me ldia pe lmbe llajaran saat prosels bellajar me lngajar. 

Selhingga be llulm adanya me ldia pelmbe llajaran yang me lnarik pe lselrta didik pada mata pe llajaran PPKn. 

Pe lrmasalahan yang me lnjadikan ke lndala pe lrlul dite llulsulri dan dianalisis agar dapat dipe lcahkan dan 

pe lmbe llajaran dapat dipe lrbaiki. Olelh karelna itul pe lne lliti me lngelmbangkan me ldia yang mampul me llibatkan 

pe lselrta didik aktif se lcara langsulng, yang me lmbulat pe lmbe llajaran me lnjadi melnye lnangkan dan dapat dilakulkan 
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selcara ke llompok. Maka pe lne lliti me lnge lmbangkan me ldia pulzzle l modell make l a match PPKn mate lri me lnge lnal 

simbol dan sila-sila Pancasila Se lkolah Dasar. 

 Me ldia  pe lmbe llajaran  adalah  alat  yang  bisa  digulnakan  ulntulk  me lmbantul  jalan  nya pe lmbe llajaran  

agar  le lbih  e lfe lktif  dan  optimal.  Pada  saat  ini  prose ls  pelmbe llajaran  tidak hanya  te lrpakul  ke lpada  bulkul  

dan  papan  tullis  saja,  karna  saat  ini  banyak  se lkali  me ldia pe lmbe llajaran yang bisa digulnakan ole lh para 

pe lngajar (Fadilah dkk., 2023). 

 Tuljulan dari me lnge lmbangkan me ldia pulzzlel de lngan mate lri ini kare lna me ldia pulzzlel me lrulpakan 

pe lrmainan yang te lrmasulk dige lmari anak ke llas 1 yang masih te lrgolong ke llas relndah, sellain itul pe lrmainan ini 

julga me lmbulat anak be llajar sambil belrmain, kare lna anak akan le lbih aktif dan kre latif de lngan me lnyulsu ln selbulah 

ke lpingan dan bisa me lme lcahkan masalah yang ada dalam ke lgiatan pe lmbe llajaran. 

 Me lnggabulngkan me ldia pulzzlel de lngan mode ll pelmbe llajaran make l a match akan me lmbu lat pe lse lrta 

didik akan se lnang, kare lna se llain bellajar dan be lrmain pe lse lrta didik julga dapat be lrinte lraksi de lngan te lman 

selke llasnya ulntulk me lnge lrjakan selcara be lrsama-sama tu lgas yang dibe lrikan ole lh gulrulnya, saling 

me lngelmulkakan pe lndapat, be lrdiskulsi dan me lngambil ke lpultu lsan be lrsana-sama. 

 Pe lnelliti me lnge lmbangan me ldia Pulzzlel modell make l a match pada pelmbe llajaran PPKn mate lri 

me lngelnal simbol dan sila-sila Pancasila ke llas I MI Minhadlull Ullulm, yang mana me llipulti tahapan analisis, 

tahap de lsain, tahap pe lnge lmbangan, tahap imple lme lntasi, dan tahap e lvalulasi. Pe lnge lnbangan dalam Modell 

ADDIEl be lrisi ke lgiatan re lalisasi rancangan produlk dalam hal ini adalah bahan ajar. Langkah pe lnge lmbangan 

dalam pe lnelliti ini me llipulti ke lgiatan me lmbulat dan melmodifikasi bahan ajar. Dalam tahap delsain te llah disulsuln 

ke lrangka konse lptulal pe lnge lmbangan bahan ajar. Dalam tahap pe lngelmbangan ke lrangkangka konse lptulal 

te lrselbult dire lalisasikan dalam be lntulk produlk pe lnge lmbangan bahan ajar yang siap diimple lme lntasikan se lsulsi 

delngan tuljulan. Dalam me llakulkan langkah pe lnge lmbangan bahan ajar, ada dula tuljulan pe lnting yang pe lrlul 

dicapai antara lain adalah : 1) Me lmprodulksi ataul me lre lvisi bahan ajar yang akan digulnakan ulntulk me lncapai 

tuljulan pe lmbe llajaran yang te llah dirulmulskan, 2)Me lmilih bahan ajar te lrbaik yang akan digulnakan ulntulk me ln- 

capai tuljulan pe lmbe llajaran (Cahyadi, 2019). 

 Selte llah tahap pe lnge lmbangan me ldia se llelsai dike lrjakan, langkah be lrikultnya me llakulkan validitas 

te lrhadap me ldia yang dike lmbangkan. Validitas dilakulkan de lngan me llakulkan re lvie lw dari ahli mate lri me lndapat 

pe lrselntasel 96,43% de lngan kate lgori sangat baik. Dikatakan sangat baik kare lna mate lri yang di sajikan dalam 

me ldia suldah selsulai de lngan KI, KD, dan indikator yang dicapai. Se llian itul, ke ljellasan informasi pada ilulstrasi, 

je lnis hulrulf, ulkulran hulrulf, dan bahasa yang digulnakan suldah selsulai de lngan karakte lristik siswa. Selsulai de lngan 

prinsip motivasi dalam de lsain te lks dan gambar me lnulrult Suldarma, dkk. (2015:17) me lngatakan bahwa ada dula 

prinsip ultama dalam ke lte lrbacaan te lks, yaitul (1) gulnakan gaya pe lnullisan (selpe lrti ulkulran, jelnis, pelnomoran, 

spasi, dan warna) yang muldah dibaca dan dipahami (2) gulnakan bahasa yang se ldelrhana dan muldah difahami 

(selpe lrti me lngululnakan bahasa yang lulmrah, gulnakan kata-kata yang lazim, gulnakan kata yang pe lnde lk, 

gulnakan kalimat aktif bulkan pasif, dan lainnya). 

Sellanjultnya, re lvie lw ahli meldia melndapatkan pre lse lntasel 92,86% delngan kate lgori sangat layak. 

Dikatakan sangat layak kare lna tampilan pe lnyajian me ldia pe lmbe llajaran, ke ljellasan pe lmilihan je lnis dan ulkulran 

hulrulf, gambar, dan komposisi warna julga suldah me lnarik. 

Produlk yang suldah dikelmbangkan diharapkan dapat me lningkatkan hasil bellajar mate lri me lnge lnal 

simbol dan sila-sila Pancasila. Me ldia yang suldah dike lmbangkan ke l 17 siswa ke llas I MI Minhadlull Ullulm 
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me lndapat re lspon dari gulrul me lmpelrolelh prelselntase l 96,43% kate lgori  sangat  baik,  ulji coba relspon pelselrta 

didik me lmpe lrole lh prelselntase l 87,92% kate lgori sangat baik. Ke lmuldian hasil be llajar pe lse lrta didik se lbellulm 

dite lrapkannya me ldia pulzzlel me lmpelrole lh 9 siswa tuntas dan 8 siswa tidak tuntas ke lmuldian se lte llah pelne lliti 

me lnelrapkan me ldia pulzzle l hasil be llajar me lmpe lrolelh 15 siswa tuntas dan 2 siswa tidak tuntas yang artinya ada 

pe lrbeldaan dari hasil be llajar yaitul be lrtambah 6 siswa yang tuntas. Jadi dapat disimpullkan e lfe lktifitas 

pe lnggulnaan me ldia pu lzzlel modell make l a match sangat baik ulntulk dite lrapkan dibandingkan de lngan hasil 

be llajar siswa yang hanya me lnggulnakan bulkul ajar saja. 

Adapuln manfaat me ldia pulzzlel modell make l a macth me llipulti: Me lningkatkan ke lmampulan be lrpikir 

dan konselntrasi anak. Di dalam be lrmain pulzzlel dapat me lmbantul anak me llatih sell otaknya me lnye llelsaikan 

potongan pulzzlel selcara ke lsellulrulhan, Mellatih koordinasi mata dan tangan delngan me lnyulsuln ke lpingan pulzzlel 

me lnjadi ultulh, Melningkatkan ke lmampulan kognitif yang be lrkaitan de lngan ke lmampulan be llajar me lme lcahkan 

masalah, Be llajar be lrsosialisasi, pelrmainan be lrpikir ke llompok bisa dimainkan jadikan hulbulngan anak-anak 

inte lraktif, be lke lrja sama ulntulk me lncari solulsi, Mellatih ke lsabaran (Nawafilaty, 2017). 

Me lnyadari ke lkulrangan dan ke lle lmahan pe lrke lmbangan siswa saat pe lmbellajaran be lrlangsu lng, me ldia 

me lrulpakan solulsi yang te lpat se lbagai alat yang dapat digu lnakan ulntulk me lnciptakan pe lmbe llajaran yang 

me lnyelnangkan bagi siswa, kare lna me ldia mampul me lnulnjang ke lragaman karakte lristik siswa. Pe lnggulnaan 

me ldia pulzzlel modell make l a match dalam pe lmbe llajaran me lrulpakan ide l ulnik dalam pe lmbe llajaran. Selhingga 

dapat digulnakan se lbagai pe lnarik minat siswa ke lpada mate lri yang diajarkan ole lh gulrul, dan sulpaya siswa tidak 

je lnulh. Jadi jika pe lmbe llajaran be lrjalan de lngan baik maka otomatis hasil be llajar akan te lrcapai. 

Hasil  pe lne llitian  yang  dipe lrole lh  be lrkaitan  de lngan  te lori  yang  melnyatakan  bahwa de lngan 

pe lnelrapan mode ll pe lmbe llajaran Make l a Match be lrbantulan me ldia pulzzlel sulkul kata dapat  me lningkatkan  

aktivitas  be llajar siswa,  baik  se lcara  kognitif  maulpuln  fisik;  modell pe lmbe llajaran  ini  me lnye lnangkan  kare lna  

ada  ulnsulr  pe lrmainan, me lningkatkan  pe lmahaman siswa te lrhadap mate lri yang dipe llajari dan dapat 

me lningkatkan motivasi be llajar siswa, elfe lktif se lbagai  sarana  me llatih  kelbe lranian siswa  ulntu lk  tampil  

pre lselntasi, dan  e lfe lktif  me llatih ke ldisiplinan siswa me lnghargai waktul ulntulk be llajar .(Huda, 2013). 

Pe lnggulnaan   mode ll   pe lmbe llajaran make l   a   match,   diharapkan   dapat   me lningkatkan ke lmampulan anak 

dalam me lnullis pe lrmullaan (Paramita dkk., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Be lrdasarkan hasil pe lnellotian dan pelnge lmbangan me ldia pulzzlel modell make l a match pada siswa 

ke llas I MI Minhadlull Ullulm Ke lc. Te lgine lnelng Kab.Pe lswaran TA 2023/2024 yaitul me lnggulnakan modell 

pe lnge lmbangan AIDDE l delngan me llakulkan pe lnge lmbangan me ldia pulzzlel modell make l a match. Pada tahap 

ini pe lne lliti me lmpe llajari cara pe lmbulatan me ldia pe lmbe llajaran  te lmatik me lnggulnakan aplikasi Core ll Draw, 

ke lmuldian me lnyiapkan mate lri me lngelnal simbol daan sila-sila Pancasila. 

E lfe lktivitas pe lnggulnaan me ldia pulzzlel modell make l a match pada te lma me lngelnal simbol dan sila-

sila pancasila dapat me lningkatkan hasil be llajar siswa kellas 1 MI Minhadlu ll Ullulm Ke lc. Telgine lne lng Pe lsawaran, 

hal ini te lrbulkti se lte llah dilaku lkan validasi ke lpada ahli me ldia me lmpe lrolelh presentase 92,86% dan ahli mate lri 

me lmpelrolelh presentase 96,43% selhingga me ldia pe lmbe llajaran pu lzzle l modell make l a match me lmpe lrolelh 

kate lgori sangat layak. Se lbe llulm me lnggulnakan me ldia pulzzlel mode ll make l a match, dari 17 siswa ke llas 1 MI 

Minhadlu ll Ullulm, yang tu lntas 9 siswa se ldangkan sisanya 8 siswa tidak tu lntas. Selhingga dapat dike ltahu li 
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ke ltulntasan se lbelsar 52% artinya hasil be llajar siswa masih te lrgolong cu lkulp. Seldangkan se lte llah melnggu lnakan 

me ldia pulzzlel mode ll make l a match, dari total 17 siswa ke llas 1 MI Minhadlull Ullulm, yang tu lntas 15 siswa 

seldangkan sisanya 2 siswa tidak tu lntas. Selhingga dapat dike ltahu li ke lulntasan selbe lsar 90% artinya hasil be llajar 

me lnggulnakan me ldia pu lzzle l modell make l a match sangat baik u lntulk dite lrapkan pada pe lselrta didik se lkolah 

dasar. 
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